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RINGKASAN

Skripsi berjudul : Penilaian Tingkat Erosi Tanah Pada Lahan Kopi Robusta
(Coffea robusta) Di Kecamatan Silo Kabupaten Jember Dengan
Menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG).Suchro Susanto, Jurusan
Tanah Program Studi Ilmu Tanah Fakultas Pertani@mdssitas Jember:

Kopi merupakan tanaman yang sudah banyak dikerell abasyarakat
Indonesia. Selain itu tanaman kopi.merupakan pesiigtevisa dan menduduki di
urutan kelima setelah kelapa sawit, karet, kelapalkakao (Dirjen Bina Produksi
Perkebunan, 2001). Tanaman kopi yang-banyak didaydkan di perkebunan
daerah kabupaten Jember adalah kopi rob@itea robusta) atau kopi rakyat.
Tanaman kopi-robusta ini dapat tumbuh.baik padadgegian 400-700 m dari atas
permukaan laut,.temperatur- 21°-24° C dengan buknmds 3-4 bulan secara
berturut-turut dan 3-4 kali hujan kiriman. Kualitasah yang dihasilkan lebih
rendah dari produksi kopi jenis-arabika dankopigdiberika.

Perkebunan kopi merupakan salah satu komoditaseipenian rakyat yang
menjadi andalan pemerintah Kabupaten Jember (BBSR)2Salah satu wilayah
andalan pemerintah daerah Kabupaten Jember adalkeécdmatan Silo karena
memiliki potensi besar-dalam._hal- pengembangan k&#rdasarkan data
informasi dari (BPS, 2005) Kabupaten Jember, patart 2005 Kecamatan Silo
mencapai angka produksi kopi teriinggi dari selukdtamatan yang ada di
Kabupaten Jeniber.

Penyebab dari adaya.erosi tanah adalah kurang #éegedasyarakat dalam
memelihara ekosistem alam karena kurangnya kesaddaa sumber daya
manusia yang rendah. Perubahan alih. guna hutanadielghan kopi akan
berpengaruh terhadap tingkat erosi tanah karemdalikan oleh kebutuhan yang
mendesak yang disebabkan oleh karena petani padammya kurang
memperhatikan aspek-aspek konservasi di dalam ayalihnaman kopi.

Dalam hubungannya dengan pengendalian erosi, lpbéwasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan jumlah erosi demgaalih fungsinya lahan
hutan menjadi lahan kopi (Gintings, 1982, Widiardial., 2002). Dampak



perubahan alih guna hutan menjadi lahan kopi tetsgfpat berakibat terhadap
proses terjadinya erosi tanah.

Metode USLE (niversal Soil Loss Equation) merupakan metode yang
umum digunakan untuk memperediksi laju erosi taat@u tingkat erosi tanah.
Selain sederhana, metode ini juga sangat baikagitean di daerah-daerah yang
faktor utama penyebab erasinya adalah hujan deanglermukaan.

Pengertian SIG diartikan sebagai sistem informasigydigunakan untuk
memasukkan, menyimpan, memangggil,. kembali, mengatadnganalisis dan
menghasilkan data bereferensi geografis atau daiapgtial, untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam perencanaan dan pkE@yelpenggunaan lahan,
sumber daya alam, fingkungan transportasi, fasilkiata, dan pelayanan umum
lainnya (Romenah, 2004).

Data spasial (keruangan) mempunyal pengertian selsa@tu data yang
mengacu pada posisi, obyek, dan hubungan dianam@agm ruang bumi. Data
spasial merupakan salah satu-item:.dari informasiaia didalamnya terdapat
informasi mengenal bumi termasuk permukaan burbawah permukaan bumi,
perairan, kelautan dan bawah atmosfir (Rajabidd@ardwilliamson, 2000).

Hasil yang diperoleh dari-penghitungan besarnygk#herosi tanah atau A
pada daerah perkebunan.kopi robustoffea Tobusta) di Kecamatan Silo
Kabupaten Jember dengan:menggunakan Sistem InfoBeragrafis (SIG) dapat
diketahui pendugaan secara spasial tanahnya yahkigdreantara 10,700-48,527
ton/ha/thn berdasarkan persentase lereng < 22%etarnya tingkat erosi tanah
A yang berkisar antara 80,491-873,720 ton/ha/tmdasarkan persentase lereng >
22%. Sehingga dari hasil tersebut, sangat mungiipdbensi terjadi erosi tanah
pada daerah perkebunan kopi robustoffea robusta) di Kecamatan Silo
Kabupaten Jember.



SUMMARY

Thesis entitled: The Assessment on the Rate of th®oil Erotion at the

Robusta coffee Coffea robusta) Plantation, Silo Sub-District, Jember

Regency, Using the Geographical Information SysterfGIS). Suchro Susanto,
Soil Science Department Faculty of Soil Scienceversity of Jember

Coffee is a popular plant in Indonesia. It is alse fifth highest source of
exchange, only losing to palm,.coconut, cacao,rabfer (Dirjen Bina Produksi
Perkebunan, 2001). The common.species found in wioshe plantations in
Jember is the Robust&dffea robusta), or more popularly known as the people’s
coffee (re: kopi rakyat). The Robusta coffee grovedl at the height of 400-700
above the sea/level, with temperature ranging bevd °-24°C, supported by 3-
4 consecutive dry months and 3-4 times. of unsteads. The seed quality is
lower than that of Arabica and Librica.

Coffee plantation is one of the main commoditieshef people’s plantations
developed by the local government of Jember RegéEs, 2005). One of the
highly recommended-areas to grow the coffee in' gernegency is located at
Silo sub-district. Thisarea is considered to be ohthe most potential places to
grow the Robusta coffee. Data published by BPS d8urof Statistic) revealed
that Silo sub-district yielded the highest coffeeduction of all plantation areas
in Jember Regency in'2005.

Soil erosion is mainly caused by people’s unawaene preserving the
natural ecosystem. Lacking.of awareness and lowtgud human resources also
play a big part in the incidence of soil erosiamabldition, the shift of forest into
coffee plantation ‘affects the rate of soil “erosidmis is due to the farmer’s
immediate need to cultivate the land without payiegough attention on
conservational aspects while growing the coffeatsla

In relation with® the erosion control, several reshas have indicated
significant increases on the rate of ‘erosion duthéoshift of the forest into the
coffee plantations (Gintings, 1982; Widianto et 8D02). The impact caused by
the shift may also lead to the incidence of théeaision.
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The USLE (Universal Soil Loss Equation) method oemmon method used
for predicting the rate of the soil“erosion. In @ida to. its simplicity, the
properness and reliability when used at areas saitihand the surface stream as
the main causes of the soil erosion is also on@atipg reason of its popular
application.

The GIS is an information system that helps erdtare, recall, manage,
analyze, and generate the geographic-based or gjemsgata to support the
decision making process dealing with planning arghaging the land usage,
natural resources, the environment of transportatize city facilities, as well as
other public services{(Romenah, 2004):

The spatial data is a data referring'to the pasitiobject, and the
interrelation’among those factors inside the esptice. The spatial data is one of
the Informative items that contain the informatidee earth surfaces, below the
earth surfaces, water, ocean, and beneath the plteres (Rajabidfardand
Williamson, 2000).

Results of the calculation on the rate of the emiksion or A at the Robusta
coffee plantation at-Silo Sub-district, Jember Rege using the GIS revealed the
following assumptions: spatially, the land was iaggbetween 10,700-48,527
tons/halyear based on-the.slope percentage of < @28e the rate of the soil
erosion A was ranging between 80,491-873,720 tang#ar based on the slope
percentage of > 22%. Based on'those findings;réssarch concluded that there
is a high potential for soil erosion‘at the Robugitiee plantation at the Silo Sub-

district, Jember Regency, respectively.
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